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Abstract
This study aims to analyze the influence of locus control, professional skepticism, and emotional
intelligence on Audit Quality (an empirical study at Public Accounting Firms in the Bandung area).
This research uses primary data and employs a questionnaire for data collection. The sampling
technique used is purposive sampling, involving 67 auditors from 21 Public Accounting Firms. The
data collection method is a survey by directly distributing questionnaires to respondents, and the
analysis method uses multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that locus
of control, professional skepticism, and emotional intelligence have a significant effect on audit

quality.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh locus of control, skeptisisme professional, dan
kecerdasan emosional terhadap Kualitas Audit (studi empiris pada Kantor Akuntan Publik di wilayah
Bandung). Penelitian ini menggunakan data primer dan menggunakan kuesioner untuk pengumpulan
data. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu sebanyak 67
auditor pada 21 KAP. Metode pengumpulan data menggunakan metode survei dengan mengirimkan
kuesioner secara langsung kepada responden dan metode analisis menggunakan analisis regresi linier
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa locus of control, skeptisisme professional dan
kecerdasan emosional berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit

Kata kunci: locus of control, skeptisisme professional, kecerdasan emosional, Kualitas Audit.

PENDAHULUAN

Secara global lingkungan bisnis berkembang dengan dinamis, hal ini menyebabkan
adanya peningkatan kompleksitas permasalahan yang dihadapi oleh entitas usaha baik dalam
aspek operasional, strategis maupun pengambilan keputusan. Kualitas dan ketersediaan
informasi sangat memengaruhi keputusan ekonomi dalam masyarakat modern. Informasi
andal yang diungkapkan oleh perusahaan diperlukan oleh investor baik individu maupun
institusional untuk membuat keputusan investasi yang rasional (Naveed et al., 2020).

Investor seringkali menghadapi keterbatasan sumber daya dan akses terhadap
informasi internal, sehingga mereka sangat mengandalkan informasi yang tersedia secara
publik, baik berupa data keuangan maupun non-keuangan, dalam mengevaluasi opsi
investasi. Dalam praktiknya, informasi yang relevan untuk pengambilan keputusan
memungkinkan investor untuk memantau risiko sekaligus menilai kinerja manajemen
perusahaan baik saat ini maupun dimasa depan. Konsistensi manajemen dalam menerapkan
regulasi yang berlaku turut meningkatkan kualitas pelaporan keuangan, dan berperan penting
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dalam membentuk persepsi investor terhadap perusahaan (Siladjaja Muljanto & Anwar Yuli,
2020)

Reputasi perusahaan sering kali dibentuk oleh akumulasi persepsi publik terhadap
informasi, hal ini memberikan sinyal positif kepada pasar bahwa perusahaan dikelola secara
profesional, etis dan dapat meningkatkan kepercayaan investor (Naveed et al., 2020). Hasil
audit memainkan peran penting dalam membentuk dan mempertahankan reputasi
perusahaan. Audit yang dilakukan secara profesional, independen, dan sesuai dengan standar
audit dapat meningkatkan persepsi publik terhadap integritas dan akuntabilitas suatu
perusahaan (Najmatuzzahrah et al., 2021).

Kegagalan pendeteksian manipulasi laporan keuangan, yang merugikan pengguna
laporan keuangan menjadi salah satu indikator bahwa auditor gagal dalam memberikan audit
secara berkualitas. Auditor yang gagal dalam melaksanakan tugasnya dapat berujung pada
dikenakannya sanksi bahkan sampai pencabutan izin terdaftar kantor akuntan publik (KAP).
Fenomena tersebut terjadi pada PT Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha (Wanaartha Life)
dengan KAP Kosasih, Nurdiyaman, Multadi, Tjahjo & Rekan (KAP KNMT), yang juga
anggota dari Crowe Horwath International (OJK, 2022).

Kemampuan dan kepatuhan seorang auditor dan kantor akuntan publik (KAP)
diperlukan dalam menjalankan audit dengan memperhatikan standar yang tinggi,
objektifitas, independensi dan profesionalitas untuk menghasilkan audit yang berkualitas
(IAPI, 2018). Faktor-faktor psikologis dan karakteristik individu auditor dipertimbangkan
turut memainkan peran penting dalam menentukan integritas, analisis, dan intuisi dalam
bekerja. Dalam hal ini faktor psikologis seperti locus of control, tingkat skeptisisme
profesional, dan kecerdasan emosional dapat menjadi variabel untuk dianalisis (Rastina et
al., 2018)

(DeZoort & Harrison, 2018) mengklaim bahwa auditor yang internal locus of control
secara positif memiliki kemampuan untuk mendeteksi kecurangan dalam melakukan
pemeriksaan. Selain itu, auditor dengan internal locus control akan memiliki tingkat
profesionalisme yang tinggi karena mereka percaya dan bertanggung jawab atas pilihan yang
baik dan benar (Suyono & Farooque, 2019)

(Goleman, 2005). Dalam konteks auditor, kecerdasan emosional berperan penting
dalam menjaga objektivitas, skeptisisme profesional, dan ketahanan menghadapi tekanan
kerja yang tinggi. Kasus KAP KNMT yang gagal mendeteksi manipulasi laporan keuangan
pada PT Asuransi Adisarana Wanaartha (WAL) dan dugaan manipulasi di PT Waskita Karya
(WSKT) dapat dikaitkan dengan kurang optimalnya kecerdasan emosional auditor. Dalam
melakukan prosedur audit, auditor harus memperhatikan kecerdasan emosionalnya.
Kurangnya kecerdasan emosional menyebabkan auditor melewatkan tanda-tanda
kecurangan atau manipulasi laporan keuangan sehingga menurunkan kualitas audit (Ayu et
al., 2024).

(Goleman, 2005) menekankan bahwa kecerdasan emosional lebih menentukan
keberhasilan di tempat kerja dibandingkan kecerdasan intelektual, terutama untuk pekerjaan
yang menuntut interaksi sosial tinggi seperti audit. Hal ini didukung oleh hasil penelitian

504 SIBATIK JOURNAL | VOLUME 5 NO.1 (2025)


https://doi.org/10.54443/sibatik.v5i1.4156
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK

PENGARUH LOCUS OF CONTROL, SKEPTISISME

PROFESIONAL, DAN KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP Qsi a3
KUALITAS AUDIT

Novi Iza Afidati et al

DOI: https://doi.org/10.54443/sibatik.v5i1.4156

(Syamsuriana, 2019) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kualitas audit. Hasil tersebut bertentangan dengan penelitian (Sukri
et al., 2022) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional tidak memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kualitas audit.

Penelitian ini akan memfokuskan kepada tiga kemungkinan yang bisa berdampak
terhadap kualitas audit yaitu locus of control, skeptisime professional, dan kecerdasan
emosional. Peneliti menyadari bahwa terdapat penelitian sebelumnya yang memiliki hasil
berbeda (research gap) sehinggaa peneliti memiliki ketertarikan untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Locus of Control, Skeptisisme Profesional dan Kecerdasan
Emosional Terhadap Kualitas Audit”.

TINJAUAN PUSTAKA
Agency Theory (Teori Agensi)

(Jensen & Meckling, 1976) memberi gambaran bahwa audit berfungsi sebagai alat
monitoring untuk meminimalisasi masalah agensi tersebut. Untuk meminimalisasi adanya
masalah agensi ini, diperlukan pihak independen yang dapat menjadi penengah dalam
menangani permasalahan tersebut yang dikenal sebagai auditor independen. Audit yang
berkualitas menjadi salah satu bagian yang penting untuk menjamin bahwa laporan
keuangan yang dihasilkan oleh manajemen suatu perusahaan terbebas dari kesalahan
penyajian material dan dapat dipercaya oleh pemilik maupun pihak eksternal.

Hal ini diperkuat oleh (Eisenhardt, 1989) yang menekankan urgensi monitoring
melalui auditor yang independen karena, indepedensi auditor berfungsi untuk menjaga
keandalan informasi suatu laporan keuangan sekaligus meminimalkan potensi kecurangan
dari pihak manajemen. Selain itu (Tandiontong, 2022) dalam bukunya membahas bahwa di
dalam teori keagenan memerlukan jasa auditor sebagai pihak yang independen antara agen
dan prinsipal sehingga menguragi asymmetry information. Keberadaan auditor eksternal
berkaitan dengan harapan pertumbuhan perusahaan yang lebih baik di masa yang akan
datang dengan mengutamakan kualitas auditnya. Dengan demikian kualitas audit adalah
suatu bentuk manifestasi dari teori agensi, dimana efektivitas peran dari seorang auditor yang
berfungsi sebagai penengah antara agent dan principal bergantung pada kualitas audit yang
dihasilkan.

Attribution Theory (Teori Atribusi)

Attribution Theory merupakan teori yang membahas hubungan antara presepsi sosial
pribadi dan perilaku intrapersonal (Luthans, 2021). Teori ini dikembangkan oleh (Heider,
1958) Dalam bukunya yang berjudul "The Psychology of Interpersonal Relations" yang
mengargumentasikan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh gabungan kekuatan internal
berupa kemampuan atau usaha dari dalam diri seseorang dan kekuatan eksternal berupa
faktor yang berasal dari luar seperti keberuntungan.

(Robbins & Judge, 2024) dalam bukunya menuliskan bahwa teori atribusi mencoba
menjelaskan cara kita menilai orang secara berbeda, bergantung pada makna yang kita
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berikan pada suatu perilaku. Ketika kita mengamati perilaku seseorang kita mencoba
menentukan perilaku tersebut disebabkan oleh faktor internal atau eksternal.

Kualitas Audit

Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI, 2018) mendefinisikan kualitas audit sebagai
kemampuan dan kepatuhan seorang auditor atau kantor akuntan publik (KAP) dalam
menjalankan audit dengan standar yang tinggi, objektif, independen, dan profesional.
Pengertian tersebut sejalan dengan definisi audit yang berkualitas menurut (IAASB, 2014)
bahwasanya sebuah audit yang berkualitas merupakan audit yang telah dicapai oleh tim audit
yang menunjukan nilai-nilai etika dan sikap yang sesuai, pengalaman yang memadai,
menerapkan proses audit yang ketat, menyediakan laporan yang bermanfaat dan tepat waktu
serta berinteraksi secara tepat dengan pemangku kepentingan yang relevan. Definisi tersebut
menggarisbawahi bahwa kualitas audit didasarkan pada kemampuan dan kepatuhan auditor
dalam menjalankan audit sesuai dengan standar audit yang tinggi dengan menunjukan nilai-
nilai etika auditor.

(DeAngelo, 1981) mendefinisikan kualitas audit sebagai probabilitas dimana seorang
auditor berhasil menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran dalam
sistem akuntansi kliennya. Probabilitas penemuan suatu pelanggaran tergantung pada
kemampuan teknikal auditor dan independensi auditor tersebut (Hehanussa, 2018).

Locus of Control

Locus of control adalah konsep psikologis yang mengacu pada kekuatan kepercayaan
seseorang bahwa mereka memiliki kendali atas situasi dan pengalaman yang memengaruhi
kehidupan pribadi mereka (Edglossary.org, 2013). Menurut (Rotter, 1966) locus of control
merujuk pada seberapa besar kendali yang dapat dirasakan oleh seseorang atas perilakunya
sendiri.

(Rotter, 1966) menjelaskan locus of control sebagai “kendali internal versus eksternal
terhadap penguatan”. Internal locus of control adalah suatu keyakinan individu bahwa segala
hasil yang diperoleh bergantung pada usaha, kemampuan, dan tindakannya sendiri. Individu
dengan internal locus of control memiliki presepsi bahwa perilaku dan sikapnya akan
menghasilkan sesuatu yang positif. Sedangkan, definisi eksternal locus of control adalah
keyakinan individu bahwa segala hasil yang diperoleh dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
berasal dari luar kendali dirinya. Individu dengan eksternal locus of control tersebut
memiliki presepsi bahwa faktor eksternal berada di luar kendalinya (seperti takdir atau
keberuntungan).

Skeptisisme Profesional

Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI, 2021) mendefinisikan skeptisisme
profesional sebagai suatu sikap kehati-hatian dan kewaspadaan auditor terhadap bukti yang
bertentangan; informasi yang menimbulkan keraguan terhadap keandaalan dokumen; situasi
yang perlu adanya prosedur tambahan serta kondisi tertentu yang mengarah pada salah saji

506 SIBATIK JOURNAL | VOLUME 5 NO.1 (2025)


https://doi.org/10.54443/sibatik.v5i1.4156
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK

PENGARUH LOCUS OF CONTROL, SKEPTISISME

PROFESIONAL, DAN KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP Qsi a3
KUALITAS AUDIT

Novi Iza Afidati et al

DOI: https://doi.org/10.54443/sibatik.v5i1.4156

material. IAPI secara eksplisit mengharuskan auditor untuk merencanakan dan
melaksanakan audit dengan skeptisisme profesional mengingat kondisi tertentu dapat saja
terjadi yang menyebabkan laporan keuangan mengandung kesalahan penyajian material.

International Auditing and Assurance Standards Board (IAASB, 2009) mendefinisikan
skeptisisme profesional dalam ISA 200 sebagai suatu sikap mencakup pikiran yang kritis,
waspada terhadap kondisi yang mengarah kepada kesalahan atau kecurangan, serta penilaian
kritis terhadap bukti audit. Definisi tersebut sejalan dengan (PCAOB, 2024) yang
mendefinisikan skeptisisme profesional sebagai sikap yang mencakup pikiran dan penilaian
yang kritis terhadap bukti audit serta informasi lain yang diperoleh untuk mematuhi standar
dan peraturan.

Diperluas dengan definisi (AICPA, 2016) yang mendefinisikan skeptisisme
professional sebagai sikap yang mencakup pikiran kritis, waspada terhadap segala kondisi
yang merujuk pada kesalahan penyajian akibat kecurangan atau kesalahan, serta penilaian
kritis pada bukti audit. Definisi tersebut sejalan dengan (Arens et al., 2023) yang menyatakan
bahwa skeptisisme profesional merupakan suatu sikap auditor yang mencakup pikiran kritis,
waspada terhadap kondisi yang mungkin menandakan adanya kesalahan penyajian material
akibat kecurangan, serta penilaian kritis terhadap bukti audit.

Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional didefinisikan oleh (Thorndike, 1920) sebagai kemampuan
untuk memahami orang lain, sedangkan (Gardner & Hatch, 1989) menggunakan istilah ini
dalam teorinya tentang kecerdasan majemuk yang merujuk pada kecerdasan interpersonal
dan intrapersonal. Penelitian (Wechsler, 1943) mendorong studi tentang kecerdasan non-
kognitif termasuk kecerdasan emosional dengan menyarankan bahwa totalitas kecerdasan
harus mencakup pengukuran efek kognitif dan non-intelektual.

(Salovey & Mayer, 1990) memperkenalkan definisi yang lebih spesifik tentang
kecerdasan emosional, dan kemudian menyederhanakan definisi tersebut menjadi
kemampuan untuk mengenali dan mengekspresikan emosi, mengintegrasikan emosi dan
pikiran, memahami dan berargumen dengan emosi, serta mengatur emosi pada diri sendiri
dan orang lain. Kecerdasan emosional merupakan pengendalian perasaan untuk memandu
pikiran dan tindakan.

Definisi tersebut sejalan dengan (Goleman, 2005) yang menjelaskan bahwa
kecerdasan emosi adalah kemampuan individu untuk memahami dan mengenali emosi diri
sendiri maupun emosi orang lain, serta memiliki kemampuan untuk memotivasi diri dan
mengatur respons emosional secara efektif, baik dalam konteks pribadi maupun dalam
interaksi sosial (Goleman, 2005). Menurut penelitian Goleman, kecerdasan emosional
sangat membantu organisasi dalam mencapai kesuksesan, berkontribusi pada
pengembangan hubungan positif dan kinerja antara tim kerja di dalam organisasi.

Menurut (Ruisel, 1992) kecerdasan emosional merupakan kecerdasan sosial yang
secara luas diakui sangat penting dalam kebanyakan kasus. Secara lebih lanjut dibahas pada
penelitian (Dambean & Gabor, 2021) bahwa kecerdasan emosional adalah kecerdasan sosial,
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yang berarti kemampuan untuk mengendalikan emosi diri sendiri dan orang lain,
membedakan mereka satu sama lain, dan menggunakan informasi ini untuk membimbing
cara berpikir dan bertindak.

Kecerdasan emosional mengacu pada potensi untuk memahami, menggunakan, dan
mengelola emosi secara positif untuk mengurangi stress, berkomunikasi secara efektif dan
menyelesaikan konflik serta tantangan (Traymbak et al., 2022). Teori kecerdasan emosional
berkembang melalui berbagai model, diantaranya model (Bar-On, 1997) yang menekankan
aspek non-kognitif. (Bar-On, 1997) menyatakan bahwa kecerdasan emosional membantu
seseorang untuk berhasil menyelesaikan pekerjaannya ketika menghadapi tuntutan dan
tekanan, selain itu kecerdasan emosional telah diusulkan sebagai konstruksi yang penting
dan berpotensi dalam manajemen sumber daya manusia.

METODE

Menurut (Sugiyono, 2025) objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai
dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini,
objek penelitian yang menjadi variabel bebas atau variabel independen (X) adalah locus
of control, skeptisisme profesional dan kecerdasan emosional sedangkan variabel terikat
atau variabel dependen (Y) yang digunakan adalah kualitas audit. Subjek penelitian
menurut (Sekaran & Bougie, 2018) adalah satu dari bagian atau anggota yang digunakan
sebagai sampel. Dalam penelitian ini subjek yang digunakan adalah auditor aktif Kantor
Akuntan Publik di wilayah Bandung.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Metode kuantitatif sebagai pendekatan penelitian yang menggunakan data yang terukur
untuk mengidentifikasi dan mengukur hubungan antara variabel serta membuat prediksi
berdasarkan model statistik yang sesuai (Hair et al., 2018).

Pada penelitian ini terdapat tiga variabel bebas yaitu Locus of Control (X1),
Skeptisisme Profesional (X2), dan Kecerdasan Emosional (X3). Penelitian ini
memiliki satu variabel dependen yaitu kualitas audit (Y). Jenis data yang digunakan
pada penelitian ini yaitu jenis data Cross-sectional. Data Cross-sectional adalah data
yang dikumpulkan dari obyek yang sama atau berbeda dengan instrumen yang sama
atau berbeda dalam interval waktu yang tidak sama (Sugiyono, 2025).

Sumber data dalam penelitan ini menggunakan data primer. Data primer (primary
data) mengacu pada informasi yang diperoleh langsung dari tangan pertama oleh
peneliti terkait dengan variabel ketertarikan untuk tujuan tertentu dari studi (Sekaran
& Bougie, 2018). Data primer yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
yang diperoleh dengan menyebarkan kuesioner pada Kantor Akuntan Publik di
wilayah Bandung

Populasi penelitian ini adalah auditor aktif yang bekerja di Kantor Akuntan Publik
wilayah Bandung. Data tersebut tercatat dalam Direktori KAP dan AP (IAPI, 2025)
dengan jumlah sebanyak 37 KAP. Populasi ini dipilih karena menjadi subjek yang

508 SIBATIK JOURNAL | VOLUME 5 NO.1 (2025)


https://doi.org/10.54443/sibatik.v5i1.4156
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK

PENGARUH LOCUS OF CONTROL, SKEPTISISME

PROFESIONAL, DAN KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP Qsi a3
KUALITAS AUDIT

Novi Iza Afidati et al

DOI: https://doi.org/10.54443/sibatik.v5i1.4156

relevan dengan tujuan penelitian yaitu, untuk mengukur pengaruh locus of control,
skeptisisme profesional, dan kecerdasan emosional terhadap kualitas audit. Teknik
yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah nonprobability sampling,
sedangkan penentuan sampel responden penelitian menggunakan purposive
sampling dengan kriteria yang telah di tentukan penulis.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa jawaban responden dari
kuesioner (angket) yang telah disebar pada sampel yang telah ditentukan. Data yang
diperoleh berbentuk data kualitatif yang kemudian dirubah menjadi data kuantitatif
dengan menggunakan skala likert.

Model garis kontinum ini menggunakan perhitungan skor yang dijelaskan pada rumus
sebagai berikut:

Rentang
 Banyak kelas
Keterangan:
P = Nilai panjang jarak
R = Nilai teratas — nilai terendah

Jumlah Kelas =5 (skala likert)

Selanjutnya peneliti melakukan uji yang erhubungan dengan judul yang telah diambil
dengan menggunakan uji asumsi klasik yakni uji normalitas, Multikolinierita,
Heteroskedastisitas, Uji F, analisis Regresi linear berganda, Uji T dan Koefisien Determinasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan terdapat beberapa hipotesis berikut:

1) Ho — b_yxi = 0 Locus of Control (Xi) tidak berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap Kualitas Audit (Y)
H: — b_yxi # 0 Locus of Control (X1) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
Kualitas Audit (YY)

2) Ho — b_yx2 = 0 Skeptisisme Profesional (X2) tidak berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap Kualitas Audit (Y)
H: — b_yx2 # 0 Skeptisisme Profesional (X2) berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap Kualitas Audit (Y).

3) Ho — b_yxs = 0 Kecerdasan Emosional (Xs) tidak berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap Kualitas Audit (Y)
H: — b_yxs # 0 Kecerdasan Emosional (Xs) berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap Kualitas Audit (Y).

Statistik uji:

Uji t pada taraf signifikansi (o) = 5%.

Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Tolak Ho dan terima Hi jika -t tabel >t hitung >t tabel; atau
2. Terima Ho dan tolak Hi jika -t tabel <t hitung <t tabel.
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Dengan menggunakan bantuan software IBM SPSS v27 diperoleh nilai t hitung
sebagai berikut.
Tabel 1. Nilai t hitung Uji Hipotesis Parsial

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) -1.8983 5710 -.347 730
X1 A10 109 .248 3.751 =001
X2 751 104 657 7.188 =001
X3 340 61 182 2108 .03g9

a. DependentVariable: Y

Dari tabel di atas hasil pengujian dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1) Nilai t hitung variabel Locus of Control (X1) sebesar 3,751 > nilai t tabel yaitu 1,997 dan
nilai sig. yaitu 0,001 < 0,05, maka maka HO ditolak dan Ha Diterima. Artinya variabel
Locus of Control (X1) berpengaruh terhadap variabel Kualitas Audit (Y)

2) Nilai t hitung variabel Skeptisisme Profesional (X2) sebesar 7,199 > nilai t tabel yaitu
1,997 dan nilai sig. yaitu 0,001 < 0,05, maka maka HO ditolak dan Ha Diterima. Artinya
variabel Skeptisisme profesional (X2) berpengaruh terhadap variabel Kualitas Audit (Y)

3) Nilai t hitung variabel Kecerdasan Emosional (X3) sebesar 2,109 > nilai t tabel yaitu
1,997 dan nilai sig. yaitu 0,039 < 0,05, maka maka HO ditolak dan Ha Diterima. Artinya
variabel Kecerdasan Emosional (X3) berpengaruh terhadap variabel Kualitas Audit (Y)

Pengaruh Locus of Control Terhadap Kualitas Audit

Hasil yang diperoleh melalui tabel frekuensi tanggapan responden mengenai variabel
locus of control mendapat rata-rata skor 3,98. Skor 3,98 berada di antara rentang 3,41 sampai
dengan 4,20. Hal ini menunjukan bahwa tanggapan responden terhadap locus of control (X1)
termasuk dalam kategori baik dan menunjukan bahwa secara umum auditor masing-masing
KAP di Bandung memiliki locus of control yang relatif baik dalam pelaksanaan audit.

Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukan bahwa locus of control berpengaruh
secara signifikan terhadap kualitas audit. Temuan ini membuktikan bahwa auditor KAP di
Bandung yang memiliki internal locus of control yang tinggi cenderung menghasilkan
kualitas audit yang lebih baik. Auditor tidak menyalahkan faktor eksternal melainkan
berusaha mencari solusi secara teknis.

Hal tersebut sejalan dengan teori atribusi (Heider, 1958) yang mengargumentasikan
bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh gabungan kekuatan internal dan eksternal. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan (Tsui & Gul, 1996)yang menyatakan bahwa auditor yang
memiliki internal /locus of control akan cenderung bertanggung jawab dan mampu
mempertahankan kualitas audit dibawah tekanan konflik.

Hasil penelitian yang dilakukan, konsisten dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Suyono & Farooque, 2019) yang menjelaskan bahwa auditor yang memiliki
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locus of control akan memiliki tingkat profesionalisme yang tinggi karena mereka percaya
dan bertanggung jawab atas pilihan yang baik dan benar. Penelitian ini juga mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh M. R. Saragih, (2020); Anugerah et al., (2016);
dan Hellriegel & John W. Slocum, (2011) yang menyatakan bahwa locus of control
berpengaruh dan signifikan terhadap kualitas audit.

Pengaruh Skeptisisme Profesional Terhadap Kualitas Audit

Hasil yang diperoleh melalui tabel frekuensi tanggapan responden mengenai variabel
skeptisisme profesional mendapat rata-rata skor 4,28. Skor 4,28 berada di antara rentang
4,21 sampai dengan 5,00. Hal ini menunjukan bahwa tanggapan responden terhadap
skeptisisme profesional (X2) termasuk dalam kategori sangat baik dan menunjukan bahwa
secara umum auditor masing-masing KAP di Bandung memiliki skeptisisme profesional
yang yang tinggi dalam pelaksanaan audit.

Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukan bahwa skeptisisme profesional
berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. Temuan ini membuktikan bahwa
skeptisisme dan evaluasi kritis terhadap bukti merupakan hal utama dalam pelaksanaan audit
yang dimiliki oleh auditor KAP di Bandung untuk menciptakan audit yang berkualitas.
Menurut (Balboula & Elfar, 2023) auditor yang memiliki skeptisisme profesional yang
tinggi cenderung akan mencari informasi yang lebih signifikan terkait proses audit dan
tanda-tanda fraud. Skeptisisme audit memungkinkan auditor untuk mempertanyakan
informasi yang diberikan, mencari kejanggalan, dan menguji asumsi secara kritis.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan (Hadi Asmoro &
Saraswati Zaki Baridwan, 2022) dan (Swarmilah Hariani, 2019) menyatakan bahwa
menyatakan bahwa skeptisisme profesional berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.

Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kualitas Audit

Hasil yang diperoleh melalui tabel frekuensi tanggapan responden mengenai variabel
kecerdasan emosional mendapat rata-rata skor 4,23. Skor 4,23 berada di antara rentang 4,21
sampai dengan 5,00. Hal ini menunjukan bahwa tanggapan responden terhadap kecerdasan
emosional (X3) termasuk dalam kategori sangat baik dan menunjukan bahwa secara umum
auditor masing-masing KAP di Bandung memiliki kecerdasan emosional yang yang tinggi
dalam pelaksanaan audit.

Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukan bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini menyiratkan bahwa auditor
KAP di Bandung memiliki kemampuan dalam berkomunikasi, mengelola tekanan dan
menjaga emosi tetap stabil saat melakukan audit yang turut berkontribusi untuk menciptakan
kualitas audit. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Zhao et al., 2022) dan (A. K. Saragih & Rapina, 2022) yang menunjukan bahwa kecerdasan
emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hipotesis dan hasil penelitian, maka penulis dapat mengambil

Kesimpulan sebagai berikut:

a. Terdapat pengaruh locus of control secara signifikan terhadap kualitas audit pada 21 KAP
di wilayah Bandung. Hal ini didukung oleh pencapaian indikator internal dan eksternal
locus of control

b. Terdapat pengaruh skeptisisme profesional secara signifikan terhadap kualitas audit pada
21 KAP di wilayah Bandung. Hal ini didukung oleh pencapaian indikator sikap selalu
mempertanyakan, penundaan penilaian, pencarian pengetahuan, pemahaman antar
personal, kepercayaan diri, kemandirian dalam pengambilan keputusan.

c. Terdapat pengaruh kecerdasan emosional secara signifikan terhadap kualitas audit pada
21 KAP di wilayah Bandung. Hal ini didukung oleh pencapaian indikator penilaian emosi
diri, penilaian emosi orang lain, pemanfaatan emosi dan pengaturan emosi.
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